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1.1 Latar Belakang

Bahasa sangat penting dalam kehidupan masyarakat sebagai sarana untuk
berinteraksi antar manusia. Setiap manusia memiliki kemampuan berbahasa untuk
berkomunikasi dengan manusia lainnya menggunakan kata, gerak dan tanda.

Bahasa itu adalah sistem lambang bunyi atau bunyi ujar yang memiliki makna.

Peran bahasa tidak hanya-sebagai_ala ikasi;-teta
- \thl\] Sﬂ. /QE?Q{ [)/\L“4£;:

integrasi dan aEasiﬂ erta untuk memahami maksud

pi juga sebagai sarana

>

fanﬂ ain, maka tidak

sedikit orang yé ng mempelaje ing. Agar dapat berkomunikasi dengan
AA ”~
~
-~ N i
orang Jepang dan-mema : ymaka kita hiarus mampu menguasai

L I )

bahasa yang mereka g ari, baik disampaikan

secara lisan maupun tulisan. N3 i t dah memahami konsep tata bahasa,
(L Oall Dang.

unsur, dan makna dalam Sama halnya dengan bahasa

/‘.;,'—.- . ‘ ( 1
Indonesia, bahasa Jepang juga r erangan.

Kata keterawlra I!E epang IIIE J uWushi yaitu kelas

kata yang tidak-mengalami-perubatian’ bentuk dary d
qu(' S NG
yoogen. Yoogen adalah kelas kata yang dapat mengalami perubahan bentuk.

menjadi-keterangan dari
R

Fukushi tidak mengalami perubahan bentuk, namun terkadang mengalami
perubahan makna sesuai dengan konteks kalimatnya. Sudjianto (2003:72-73)
menerangkan bahwa fukushi termasuk kata yang berdiri sendiri (jiritsugo) dan

tidak mengenal konjungsi dan deklinasi.

Fukushi memiliki fungsi yaitu menerangkan kelas kata lainnya yaitu kata

kerja, kata benda, ataupun kata sifat, serta kata jenis lainnya. Kridalaksana



(2007:81) menjelaskan bahwa kata keterangan (fukushi) adalah kategori yang
dapat mendampingi adjektiva, numeralia dan proposisi dalam kontruksi sintaksis.
Sementara itu, Shigeyuki (1972:461) menjelaskan bahwa fukushi adalah kata yang
menghiasi kata kerja dan kata sifat serta menjelaskan secara detail sebuah gerakan
kondisi, dan sebuah situasi, derajat dan lain-lain. Fukushi dalam sebuah kalimat
berfungsi sebagai kata yang memodifikasi kata yang mengikutinya. Fukushi

terbagi ke dalam empat bagian yaitu: (1) Yousu fukushi (kata keterangan keadaan),

misalnya: hayal 2) Teido fukushi

(kata keterangqr!*!deréjat), misalnya: sukoshi,

Jikan fu

takusan, -goku, | wakazuni, dan

sebagainya. (3 ya: mamonaku,
' ~
yagate, katsute; dan seb : -lain isalnya: naze, ikani,

ikaga, dan sebagainya.

Fukushi se ng dijumpai d3 A kal ahasa Jepang. Sal_gr satunya fukushi

mou yang terma /ang menerangkan

keadaan. Mou memilkil on| kalimat.

Berikut contoh penggunaan .W‘J@* '% epang:

K\TH: KE2 Ay JBANGES

Contoh (1) AU A

TLRESRAE - Suninz biEehniZgn?

Etou-sensei : iitai koto wa sore dake ka?

Etou-sensei : hanya itu saja yang ingin kau katakan?

Tk D EFESoTHNLOMN!

Chiaki : Mada itte mo ii no ka!

Chiaki : Apa masih boleh berkata lagi?!

TLERIEE 0 WRoos b o2 xbholz !
LIFLODOL Y AVZIERATZ Z,
B Ea L — R _RODAEFIZHTH S 5,
BEZIEHNAe o o ALVDRIALL DN ST,
Cobdrz




Etou-sensei : lyaa mou ee wakatta!
Mou ore no ressun ni wa kita ndeee
Senbatsu gakusei konsaatoo mo betsu no seito ni dete
morau. Omae wa akan ... Ore no mikomichi ga iyatta.
Jaa na

Etou-sensei :  Cukup, sudah cukup. Kau tidak perlu belajar lagi dariku.
Keluarlah, konser siswa terpilih juga akan ditampilkan
kepada siswa lain. Tidak ada harapan dari dirimu... ternyata
aku salah menilaimu. Selamat tinggal.

Sumber data: Nodame Cantabile volume 1 (2002: 13-14)

Informasi indeksal:

Saat itu Chiaki sedang berlatih Beethoven piano concerto yang akan
dibawakan saat kompetisi-mendata 3 hiaki sedang kesal karena
tidak bisa pergi KeIUar neyekivurtik j Tl masa kecilnya.
Semua itu tidak terwujud karena Chlakl trauma naik “pesawat) Chiaki berlatih

dengan persaan kesal, sehingga membuatnya tidak konsen f[latihan, ia pun
dimarahi oleh | Etou-sensei T ja Et psei menemukan conductor
score milik Criaki dan ta: Chiaki untuk menjadi Konduktor.
Karena itu Chiaki- tida benc ung.amarahnyaj dan ia berbalik
meneriaki Etou-sensei. ~ o~
Analisis:

Tuturanpada contoh ( )u-sensei sebagai penutur dan
Chiaki sebagai lawan enu ia lebih dari lawan tutur.

Tuturan ini terje Piano. Tujuan

tuturannya adal karena berbalik
memarahinya I l
\ Ty !\ A

urar ya -adalal »,.li.-
bersifat santai (informal) karena@nu'fur/-ﬁnggunakan kata-kata yang tidak

langsung yang

/BANGZS-

formal. Tuturan sebagai bentuk verbal yaitu sebagai bentuk pernyataan karena
penutur mengutarakan amarahnya.

Mou pada contoh (1) memiliki fungsi untuk menggambarkan perasaan
emosi Etou sensei kepada Chiaki. Mou digunakan untuk menunjukkan kemarahan

Etou-sensei karena Chiaki tidak fokus latihan dan ketika Chiaki dimarahi oleh



Etou sensei, Chiaki balik memarahinya. Etou-sensei merasa kesal karena sikap
Chiaki dan juga karena Chiaki tidak konsen latihan.

Contoh (2)

EEdetdE o 2o, KETF v,
XRATHIEEF VO LIFERATE?
BT, DEhHoboF ),

Satou senpai :  Souka, Sayaka-chaan.
Kisusuru hodo ore no koto suki nanda?
Kangeki dana. Tsukiacchaouka.

Kak Setou : Jadi begltu Sayaka

di depan departemen | elihat mereka
berciuman. Sayaka terkejut, | Satou ndeng Sayaka
dan mengantarka ng. e

Analisis:

Tuturan pac 2) “antara-Satou s
Sayaka sebagai lawan tu ur. Penutur Satou memiliki usia lebih tua daripada
lawan tutur Sayaka. Tuturan ini terjadi ketika keduanya sedang berbincang-
bincang di depan departemen basket. Tujuan dari tuturan Satou adalah untuk
mengalihkan pembicaraan Sayaka yang terkejut karena Hikaru melihat mereka
berciuman. Bentuk tuturannya adalah tuturan langsung yang bersifat santai

(informal) karena penutur dan lawan tutur menggunkan kata-kata yang tidak



formal. Tuturan sebagai bentuk verbal yaitu sebagai bentuk tawaran karena
Satou menawarkan mengantar Sayaka pulang sampai ke rumahnya.

Mou [% 9 | Pada contoh (2) memiliki fungsi yang menunjukkan
waktu yang telah berlalu, karena pada saat kalimat tersebut diucapkan waktu
pulang Sayaka telah berlalu dan Sayaka sudah terlambat. Karena Sayaka sudah
terlambat pulang, Satou senior Sayaka mengantarkannya pulang. Pada contoh

(2) mou T% 9] terdapat pada kalimat TH HEWLFEETEL »TL K

" 4
X

Berdasa kgn' contoh (1) dan_conteh di atas dapat dilihat bahwa fukushi

mou memiliki 1ingga au uk mengetahui
fukushi mou | pada aktifitas
tindak tutur magyarakat J k mengliti fukushi mou
dengan judul “ Bahasa Jepang dalam Komik
Suki desu Suzu¥ an Pragmatik)”.
Penelitian ini me umber data yaitu
komik Suki desu Su a Tsuyoshi, karena dalam
komik ini terd t ijadlkan bahan

penelitian dan juga merupakan hasil karya seorang mangaka (komikus) ternama di
Jepang. Komik ini menceritakan tentang kisah cinta 4 remaja yang memasuki
sekolah yang sama sebagai murid baru. Hikaru yang tak dapat melepaskan
pandangannya dari Sayaka, sang jenius di bidang akting. Chihiro yang patah hati
karena perasaannya terhadap Hikaru teman sepermainannya. Serta Shinobu yang
berdebar-debar melihat Chihiro yang sedang patah hati. Kini ke-4 remaja ini akan

memulai sebuah kisah termegah mereka.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka masalah yang diteliti
peneliti yaitu “bagaimanakah fungsi fukushi mou yang terdapat dalam komik Suki

desu Suzuki kun volume 1-3 karya Ikeyamada Tsuyoshi?”.

1.3 Batasan Masalah

Agar pembahasan masalah tidak meluas sehingga objek pembahasan dapat

menjadi jelas, maka peneliti membatasi ruang lingkup pembahasan pada fungsi

fukushi mou yarig-terdapatialart Ko zukiskuin voldme 1-3 saja.

1.4 Tujuan Pe Fligtian 2
.| -~ 1
Penelitian Ini bertuju kan fung shi mou yang terdapat

dalam komik Suki desu S ada Tsuyoshi.

1.5 Manfaat Pgnelitian

Manfaat yahg dapa

1. Manfaat Teo

Manfaat teariti pada .@\ -!‘m an -dapat_memberikan ilmu

ah refere ,a dengan bidang

linguistik khususnya kajian pragmatik untuk menunjang proses pembelajaran

pengetahuan dan membantu

bahasa Jepang.

2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis pada penelitian ini diharapkan bagi para pembaca dapat

menyerap informasi maupun menambah pengetahuan khususnya bagi pembelajar



bahasa Jepang yang tertarik untuk mendalami bahasa Jepang terutama mengenai

fungsi fukushi mou dalam kalimat bahasa Jepang.

1.6 Metode dan Teknik Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif yang bersifat
deskriptif, karena penelitian ini memberikan hasil berupa uraian dan penjelasan
berupa kata-kata. Sutedi (2009:58), menjelaskan bahwa penelitian deskriptif

adalah penelitian yang menjabarkan suatu fenomena yang terjadi pada saat ini

dengan mengg

volume 1-3 kar ] S ini, ada beberapa tahapan

yang dilakukan peneliti

1.6.1 Tahap pe

Metode y. ng_digunakan ) gumpulan data adalwh metode simak
Metode simak 2 . eknik dasar yang
digunakan adalah"tek a tertulis. Teknik
sadap digunakan’ peneliti adalah sumber data

komik Jepang, yaitu komik Suki desu Suzuki Kun Karya Ikeyamada Tsuyoshi.
Adapun teknik lanjutan yang digunakan adalah teknik catat sebagai gandengan
dari teknik simak bebas libat cakap (SBLC), yang akan digunakan untuk mencatat
beberapa data yang relevan untuk penelitian.
1.6.2 Tahap analisis data

Pada tahap analisis data metode yang digunakan adalah metode padan.

Metode padan adalah metode yang alat penentunya di luar, terlepas dan tidak



menjadi bagian dari bahasa (langue) yang bersangkutan, Sudaryanto (1993:13).
Adapun teknik dasar yang digunakan untuk mengganalisis data adalah teknik
pilah unsur penentu (PUP). Selanjutnya digunakan teknik lanjutan yaitu teknik

padan pragmatis. Seperti contoh tuturan di bawah ini:

i DR b O ZARIFHTE

Hikaru kun :  Yabe, mou konna jikan da.
Sial, sudah jam segini.

HLUA D Ro o HE?

Chihiro R ka

Qgﬂ' I Vol. 1, Hal. 14)

Tuturan [va, contoh di_ata

b

tuturan mengg akan bentuk nénfi

ikaru dan Chihiro. Penutur
=i

menyatakan ba fva‘mere uturannya terjadi pada situasi

santai. Ini ditandai deng ou yang pada akhir
= Tuturg sebagai bentuk
verbal yaitu sebagai bentuk Speérnyat arena penutur mengatakan suatu

informasi.

1.6.3 Tahap pen
<

Penyajia formal dan formal.

d ,4\’7‘ " . N\
Pada metode informal pemaparan data ditampilkan d

alam bentuk kata-kata biasa
tanpa menggunakan perlambangan. Metode ini dipilih agar pembaca mudah
memahami data yang disajikan. Sudaryanto (1993:145) menyatakan bahwa

metode penyajian formal adalah hasil analisis data yang disajikan dengan

menggunakan seperangkat tanda dan lambang.



1.7 Tinjauan Pustaka

Sejauh penelusuran tentang penelitian sejenis atau yang mempunyai
hubungan dengan penelitian ini, peneliti menemukan beberapa penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya antara lain sebagai berikut:

Bangun (2013) dalam skripsinya yang bejudul “Analisis Nuansa Makna Kata
Mou dan Ato dalam Kalimat Bahasa Jepang”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui makna mou dan ato secara umum dan untuk mengetahui perbedaan

nuansa makna_n UﬁW@R@M&QAWELA pang ber data yang

digunakan pada nelitian ini adalah tabloid dan majalah bahaé]a Jepang. Metode

dalam

yang digunaka 0 ode kepustakaan (library

research). Sedangkan u penglitian ini adalah
dengan menggunakan te berikan penjabaran-
penjabaran daf uraian Yyang - Kata-kata (Mahsun, 2007:92).
Perbedaan penelitian. ini ( iti terletak pada sumber data dan

kajian yang dig litian ini adalah

tabloid dan majalah,. s AmpENe an sumber data

o

yaitl'sama-sama membahas
JBANGS
/BAR

Irma (2013) dalam skripsinya yang berjudul “Fukushi Mattaku Zenzen dalam

komik. Persamas

tentang fukushi mou.

Kalimat Bahasa Jepang”. Penelitian ini membahas fukushi mattaku zenzen
merupakan salah satu fukushi yang jika diartikan memiliki makna yang sama.
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode simak dengan
teknik catat. Data-data diperoleh dari beberapa novel Jepang. Pada tahap analisis

data menggunakan metode distribusional dengan teknik lanjutan subsitusi. Teori



yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori dari Akira dan Satou. Perbedaan
penelitian peneliti dengan penelitian ini terletak pada jenis fukushi yang dibahas.
Penelitian ini membahas tentang fukushi mattaku zenzen sedangkan penelitian
peneliti membahas tentang fukushi mou. Persamaannya yaitu Sama-sama
membahas tentang fukushi sehingga bisa menjadi referensi bagi penelitian peneliti.

Sonya (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Penggunaan
Sfukushi Daitai dalam Novel Noruwei no Mori Karya Haruki Murakami”.

Penelitian ini paemb daite® datam skalimat-bahasa Jepang yang
— ik ALKTE A

ditinjau dari segi sintaksis. Penelitian ini merupakan penelitié kualitatif yang

~ o~

bersifat deskriptif . Tahap p “A“-}.;, kan metode simak dengan
~RN
teknik sadap, yang dila kesimak.bebas libat cakap (SBLC)

~ NN

dan teknik catat. Tahap & gih dengan teknik bagi

unsur langsung: dan teknik ub ju a pada tahap| penyajian hasil

J

analisis data di diperoleh dari

penelitian ini ba atfada yang letaknya

dekat dan terpianga ~---v.-rﬂ/ daitai digunakan

< o >

untuk menerang e ba,~nomina,) adjektiva, v adverbia lainnya.
4 LK S -

. L == SIS v . .
Adverbia daitai dapat berarti hampir, lebih kurang atau kurang lebih, sebagian

J'Bﬁ\j"
besar, biasanya dan lagipula. Di mana makna yang terkandung dalam adverbia
daitai ini memiliki makna yang menunjukkan tingkatan dari suatu keadagan atau
perbuatan, menerangkan kuantitas yang berkaitan dengan aktifitas , menyatakan
makna kekerapan, dan sebagai penanda kualitas dari suatu hal atau kondisi.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti terletak pada jenis fukushi

yang dianalisis dan sumber data yang digunakan. Penelitian ini menganalisis

10



fukushi daitai dan sumber data yang digunakan adalah novel, sedangkan
penelitian peneliti menganalisis fukushi mou dengan sumber data yang digunakan
adalah komik. Persamaannya terletak pada kajiannya yaitu pragmatik dan sama-
sama membabhas tentang fukushi.

Suriasih (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Perbandingan Fungsi
dan Makna Fukushi yang Berarti “Akhirnya” dalam Novel Botchan Karya

Natsume Souseki ”. Penelitian tersebut membahas mengenai perbandingan fungsi

dan makna fu 'ﬂf @ﬁ\@ﬁﬁSIMSnM\IDI\eEQ ang digunakan dalam

: -
penelitian terse )Eadalah teori gramatikal oleh Verhaar (20_"1 :161) dan teori

-~ o~

kontekstual oleh Chaer (18 “Aﬁ@ penelitian tersebut bahwa

dalam Novel Botchan Kz a fukushi yang berarti

“akhirnya” yaitu : touto , 0. Jika dibandingkan,

fukushi-fukushi tersebut memili 2 yang berbeda tergantung dari

konteks kalimatny alitian ini adalah

an acuan dalam

penelitian ini. Perbedaan ak.pa nk ang-digunakan dan jenis

Sama-Sama mene

-

umber, data yang digunakan-da o relitian ini adalah

TUK J,BAN(V
— -\ it

berupa novel dan menganalisis fukushi yang berarti ‘akhirnya’, sedangkan dalam

fukushi yang dianalist

penelitian peneliti menggunakan komik dan menganalisis fukushi mou.
Persamaannya yaitu sama-sama menganalisis tentang Fukushi. Oleh karena itu,
penelitian ini sangat bermanfaat sebagai referensi untuk menganalisis penggunaan

fukushi mou dalam kalimat bahasa Jepang.

Sudipa (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Fungsi dan Makna

Kanarazu, Kitto dan Zettai dalam Komik Midori no Hibi Volume 1-7 Karya

11



Kazuro Inoue”. Pada penelitian tersebut membahas mengenai fungsi dan makna
kanarazu, kitto dan zettai. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dan
teknik ganti. Teori yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah teori sintaksis
oleh Verhaar (2010:11) dan teori makna kontekstual oleh Pateda (2001:97-131).
Pada penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 10 data
kanarazu, 26 data kitto dan 39 data zettai yang ditemukan dalam komik Midori no
Hibi volume 1-7 karya Kazuro Inoue. Berkaitan dengan fungsi, kanarazu, kitto

dan zettai digoleng @WWS ad‘N[bAKA hi)=Adverbia memiliki

fungsi menerangl verba adjektiva dan adverbia. Fukushi Kd arazu, kitto dan

zettai dapat saling meng untuk mengekspresikan

keyakinan. Persamaan pe liti adalah sama-sama

meneliti tentang fukushi. penelitian peneliti yaitu

penelitian ini membahas tenta narzu, kitto dan zettai, sedangkan

penelitian peneliti

1.1 SistematikaF
Secara garis besar pene |. d J@w 2| p b yaitu, pendahuluan,
. D 2 DJAJ il > :
tinjauan pustakmw/z\wfﬁ\%@ istematika penulisan,
dan kesimpulan. BAB | Pendahuluan, terdiri dari latar belakang , rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, metode penelitian,
tinjauan pustaka dan sistematika penulisan. Latar belakang masalah berisi tentang
alasan pemilihan judul dan alasan pemilihan masalah. Rumusan masalah berisi
tentang kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Tujuan dan manfaat penelitian
dirumuskan sesuai rumusan masalahnya. Sedangkan tinjauan pustaka

memaparkan penelitian-penelitian yang telah lampau, yang bersangkutan dengan
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penelitian yang dilakukan, baik secara langsung maupun tidak. BAB |l Landasan
Teori, landasan teori memaparkan teori yang digunakan dalam menyusun
penelitian. BAB 11l Pembahasan, merupakan bagian penganalisisan data-data
tentang objek yang diteliti. BAB IV Penutup, pada bagian ini terdiri dari

kesimpulan dan saran.
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